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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 Daftar Terjemah dan Transliterasi 

No Keterangan Terjemahan Transliterasi 

1 Q.S. Al-Baqarah ayat 155 “Dan sungguh, Kami 

pasti akan menguji kamu 

dengan sedikit ketakutan, 

kelaparan, kekurangan 

harta, jiwa, dan buah-

buahan. Dan 

sampaikanlah kabar 

gembira kepada orang-

orang yang sabar." 

Wa 

lanabluwannakum 

bisyai'in minal-

khaufi wal-jū‘i wa 

naqṣim minal-

amwāli wal-anfusi 

waṡ-ṡamarāt, wa 

basysyiriṣ-

ṣābirīn. 

2 Q.S. Ali Imran ayat 139 “Janganlah kamu 

bersikap lemah, dan 

janganlah pula kamu 

bersedih hati, padahal 

kamulah orang-orang 

yang paling tinggi 

(derajatnya), jika kamu 

orang-orang yang 

beriman.” 

Wa lā tahinū wa lā 

taḥzanū wa 

antumul-a‘launa 

in kuntum 

mu'minīn. 
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LAMPIRAN 2 Skala Kecemasan Berbicara di Depan Kelas  

SKALA KECEMASAN BERBICARA DI DEPAN KELAS 

 

Nama :  Jenis Kelamin :  

Kelas : Usia    : 

 

 Skala kecemasan berdiri di depan kelas ini memuat sejumlah pernyataan 

yang akan mengungkap gambaran dan keadaan diri anda masing-masing. Adapun 

tujuan dari pengisian skala ini adalah untuk mengetahui sejauh mana kecemasan 

diri anda ketika berbicara di depan kelas atau saat melakukan presentasi di dalam 

kelas.  

 

Petunjuk Pengisian : 

1. Baca dan pahamilah dengan baik setiap pernyataan pada skala kecemasan 

berbicara di depan kelas di bawah ini. 

2. Berilah tanda centang (✓) pada salah satu kolom alternatif pilihan jawaban yang   

anda anggap paling sesuai dengan keadaan diri anda (diharapkan untuk 

menjawab dengan jujur dan penuh keseriusan). 

3. Pengisian skala tidak mempengaruhi nilai mata pelajaran. 

 

Alternatif pilihan jawaban:  

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju  

TS :  Tidak Setuju  

STS : Sangat Tidak Setuju 
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No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya merasa gugup ketika guru meminta 

berbicara di depan kelas. 

    

2 Saya percaya diri saat menyampaikan 

pendapat di depan kelas. 

    

3 Saya takut melakukan kesalahan ketika 

berbicara di depan kelas. 

    

4 Saya merasa tenang saat presentasi di depan 

teman-teman. 

    

5 Saya khawatir ditertawakan teman-teman saat 

berbicara di depan kelas. 

    

6 Saya sulit berkonsentrasi sebelum berbicara di 

depan kelas. 

    

7 Saya yakin dapat menjawab pertanyaan guru 

di depan kelas. 

    

8 Saya merasa cemas meskipun sudah 

menyiapkan materi dengan baik.. 

    

9 Saya dapat mengendalikan rasa takut saat 

berbicara di depan kelas. 

    

10 Saya sering membayangkan hal buruk saat 

tampil di depan kelas. 

    

11 Saya merasa panik ketika diminta berbicara di 

depan kelas. 

    

12 Saya menikmati kegiatan berbicara di depan 

kelas. 

    

13 Saya merasa malu saat berbicara di depan 

kelas. 

    

14 Saya yakin dengan kemampuan diri sendiri.     

15 Saya khawatir jawaban yang diberikan kurang 

tepat. 

    

16 Saya merasa tidak nyaman menjadi pusat 

perhatian. 

    

17 Saya tetap berpikir jernih ketika berbicara di 

depan kelas. 
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No Pernyataan SS S TS STS 

18 Jantung saya berdebar saat berbicara di depan 

kelas. 

    

19 Tangan saya berkeringat ketika tampil di 

depan kelas. 

    

20 Suara saya menjadi gemetar saat berbicara.     

21 Tubuh saya terasa santai saat berbicara di 

depan kelas. 

    

22 Mulut saya terasa kering saat berbicara di 

depan kelas. 

    

23 Saya sering gemetar ketika dipanggil guru 

untuk berbicara di depan kelas. 

    

24 Saya dapat berbicara dengan suara yang stabil.     

25 Perut saya terasa tidak nyaman sebelum tampil 

di depan kelas. 

    

26 Saya merasa pusing ketika harus berbicara di 

depan kelas. 

    

27 Napas saya menjadi lebih cepat saat presentasi 

di depan kelas. 

    

28 Saya dapat berdiri dengan tenang di depan 

kelas. 

    

29 Wajah saya terasa panas saat berbicara di 

depan kelas. 

    

30 Saya sering sulit tidur jika besok harus 

presentasi di depan kelas. 

    

31 Tubuh saya terasa tegang ketika diperhatikan 

teman-teman. 

    

32 Saya merasa santai saat menjelaskan tugas di 

depan kelas. 

    

33 Saya sering menggoyangkan tangan atau kaki 

karena gugup. 
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No Pernyataan SS S TS STS 

34 Saya dapat mengontrol gerakan tubuh ketika 

berbicara. 

    

35 Saya takut dinilai buruk oleh teman-teman 

saat berbicara di depan kelas. 

    

36 Saya senang berbagi pendapat di depan kelas.     

37 Saya menghindari tugas presentasi jika 

memungkinkan. 

    

38 Saya merasa nyaman berbicara di depan 

banyak orang. 

    

39 Saya takut ditertawakan ketika salah 

berbicara di depan kelas. 

    

40 Saya memilih diam daripada bertanya di kelas.     

41 Saya berani mengemukakan pendapat dalam 

diskusi. 

    

42 Saya merasa kurang percaya diri jika harus 

berbicara di depan teman-teman. 

    

43 Saya takut menjadi pusat perhatian di kelas.     

44 Saya mudah bergaul dan berbicara dengan 

teman-teman. 

    

45 Saya khawatir teman-teman akan mengejek 

saat berbicara. 

    

46 Saya bersedia menjadi wakil kelompok untuk 

presentasi. 

    

47 Saya merasa lebih aman jika orang lain yang 

berbicara. 

    

48 Saya menghindari kontak mata dengan teman-

teman ketika tampil. 

    

49 Saya merasa diterima oleh teman-teman saat 

berbicara. 

    

50 Saya takut jika guru dan teman-teman 

memperhatikan sekaligus. 
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LAMPIRAN 2 Uji validitas dan reabilitas 

No Item rhitung rtabel Keterangan  

1  Saya merasa gugup ketika guru meminta 

berbicara di depan kelas.   

-0,005 0,423 Tidak 

2  Saya percaya diri saat menyampaikan 

pendapat di depan kelas.   

0,694 

0,423 

Valid 

3  Saya takut melakukan kesalahan ketika 

berbicara di depan kelas.   

 

0,643 0,423 

Valid 

4  Saya merasa tenang saat presentasi di 

depan teman-teman.   

 

0,655 0,423 

Valid 

5  Saya khawatir ditertawakan teman-

teman saat berbicara di depan kelas.  

 

0,626 0,423 

Valid 

6  Saya sulit berkonsentrasi sebelum 

berbicara di depan kelas.   

 

-0,287 0,423 

Tidak 

7  Saya yakin dapat menjawab pertanyaan 

guru di depan kelas.   

 

0,793 0,423 

Valid 

8  Saya merasa cemas meskipun sudah 

menyiapkan materi dengan baik..   

 

0,739 0,423 

Valid 

9  Saya dapat mengendalikan rasa takut 

saat berbicara di depan kelas.  

 

0,705 0,423 

Valid 

10  Saya sering membayangkan hal buruk 

saat tampil di depan kelas.  

 

0,756 0,423 

Valid 

11  Saya merasa panik ketika diminta 

berbicara di depan kelas.  

 

0,414 0,423 

Tidak 

12  Saya menikmati kegiatan berbicara di 

depan kelas.   

 

0,706 0,423 

Valid 

13  Saya merasa malu saat berbicara di 

depan kelas.  

 

0,793 0,423 

Valid 

14  Saya yakin dengan kemampuan diri 

sendiri.  

 

0,672 0,423 

Valid 

15  Saya khawatir jawaban yang diberikan 

kurang tepat.  

 

0,789 0,423 

Valid 

16  Saya merasa tidak nyaman menjadi 

pusat perhatian.   

 

-0,309 0,423 

Tidak 

17  Saya tetap berpikir jernih ketika 

berbicara di depan kelas.   

 

0,624 0,423 

Valid 

18  Jantung saya berdebar saat berbicara di 

depan kelas.   

 

0,078 0,423 

Tidak 

19  Tangan saya berkeringat ketika tampil 

di depan kelas.   

 

0,772 0,423 

Valid 
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20  Suara saya menjadi gemetar saat 

berbicara.   

0,668 

0,423 

Valid 

21  Tubuh saya terasa santai saat berbicara 

di depan kelas.  

0,885 

0,423 

Valid 

22  Mulut saya terasa kering saat berbicara 

di depan kelas.  

0,355 

0,423 

Tidak 

23  Saya sering gemetar ketika dipanggil 

guru untuk berbicara di depan kelas.  

0,718 

0,423 

Valid 

24  Saya dapat berbicara dengan suara yang 

stabil.   

0,754 

0,423 

Valid 

25  Perut saya terasa tidak nyaman sebelum 

tampil di depan kelas.  

0,823 

0,423 

Valid 

26  Saya merasa pusing ketika harus 

berbicara di depan kelas.   

0,663 

0,423 

Valid 

27  Napas saya menjadi lebih cepat saat 

presentasi di depan kelas.  

0,746 

0,423 

Valid 

28  Saya dapat berdiri dengan tenang di 

depan kelas.   

0,607 

0,423 

Valid 

29  Wajah saya terasa panas saat berbicara 

di depan kelas.  

0,846 

0,423 

Valid 

30  Saya sering sulit tidur jika besok harus 

presentasi di depan kelas.  

0,763 

0,423 

Valid 

31  Tubuh saya terasa tegang ketika 

diperhatikan teman-teman.   

0,763 

0,423 

Valid 

32  Saya merasa santai saat menjelaskan 

tugas di depan kelas.   

0,789 

0,423 

Valid 

33  Saya sering menggoyangkan tangan 

atau kaki karena gugup.   

0,764 

0,423 

Valid 

34  Saya dapat mengontrol gerakan tubuh 

ketika berbicara.   

-0,281 

0,423 

Tidak 

35  Saya takut dinilai buruk oleh teman-

teman saat berbicara di depan kelas.  

0,734 

0,423 

Valid 

36  Saya senang berbagi pendapat di depan 

kelas.   

0,802 

0,423 

Valid 

37  Saya  menghindari  tugas  presentasi 

jika memungkinkan.   

-0,017 

0,423 

Tidak 

38  Saya merasa nyaman berbicara di depan 

banyak orang.   

0,727 

0,423 

Valid 

39  Saya takut ditertawakan ketika salah 

berbicara di depan kelas.  

0,664 

0,423 

Valid 
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40  Saya memilih diam daripada bertanya 

di kelas.   

0,723 

0,423 

Valid 

41  Saya berani mengemukakan pendapat 

dalam diskusi.   

0,413 

0,423 

Tidak 

42  Saya merasa kurang percaya diri jika 

harus berbicara di depan teman-teman.  

0,751 

0,423 

Valid 

43  Saya takut menjadi pusat perhatian di 

kelas.  

0,648 

0,423 

Valid 

44  Saya mudah bergaul dan berbicara 

dengan teman-teman.   

0,747 

0,423 

Valid 

45  Saya khawatir teman-teman akan 

mengejek saat berbicara.   

-0,309 

0,423 

Tidak 

46  Saya bersedia menjadi wakil kelompok 

untuk presentasi.   

0,607 

0,423 

Valid 

47  Saya merasa lebih aman jika orang lain 

yang berbicara.   

0,697 

0,423 

Valid 

48  Saya menghindari kontak mata dengan 

temanteman ketika tampil.   

0,773 

0,423 

Valid 

49  Saya merasa diterima oleh teman-teman 

saat berbicara.   

0,859 

0,423 

Valid 

50  Saya takut jika guru dan teman-teman 

memperhatikan sekaligus.   

0,763 

0,423 

Valid 

Cronbach’s 

Alpha 

N Of Items 

813 50 

 

LAMPIRAN 3 Uji normalitas 

Tests of Normality 

Kelas 

  

Shapiro-

Wilk     

  Statistic df Sig. 
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Hasil pretest 

kontrol 

0.103 32 .200* 0.951 32 0.152 

  posttest 

kontrol 

0.166 32 0.025 0.864 32 0.001 

  pretest 

eksperimen 

0.122 32 .200* 0.957 32 0.226 

  posttest 

eksperimen 

0.111 32 .200* 0.977 32 0.710 
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LAMPIRAN 4 Uji Willcoxon 

Test Statisticsa 

  

posttest 

eksperimen 

- pretest 

eksperimen 

posttest 

kontrol - 

pretest 

kontrol 

Z -4.940b -4.786b 

Asymp. 

Sig. (2-

tailed) 

0.000 0.000 

LAMPIRAN 5 Uji Mann-Whitney 

Test Statisticsa 

  hasil 

Mann-Whitney U 34.500 

Wilcoxon W 562.500 

Z -6.420 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000 
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LAMPIRAN 6 Pedoman Pelaksanaan Layanan Klasikal 
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KATA PENGANTAR 

 

Segala puji bagi Allah SWT. Tuhan seru sekalian alam. Shalawat serta salam 

semoga tercurah kepada Nabi Muhammad SAW., yang telah menunjukan kepada 

manusia jalan keselamatan di dunia dan di akhirat.  

Pedoman ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat persiapan penelitian 

di lapangan. Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan pedoman ini tidak lepas 

dari peran serta dukungan berbagai pihak yang telah membantu baik secara fisik 

maupun mental. Maka dari itu penulis ucapkan terima kasih dan penghargaan yang 

setinggitingginya kepada:  

1. Bapak Haris Fadilah, S.Pd, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah 

banyak memberikan bimbingan dan arahan dalam penyusunan pedoman ini. 

2. Semua pihak yang telah membantu baik berupa moril, material, terutama 

keluarga dan teman sehingga penyusunan pedoman ini dapat selesai.  

Penulis menyadari bahwa dalam pedoman ini masih banyak terdapat 

kekurangan dan kelemahan. Sehingga diharapkan saran dan kritik untuk 

memperbaiki isi pedoman ini agar menjadi lebih baik kedepannya. Semoga 

pedoman ini dapat menambah ilmu dan wawasan baru bagi para pembaca termasuk 

bagi penulis sendiri.  

Banjarmasin, 10 Juli 2026  

 

 

Hikmah 
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BAB I 

PEDOMAN UMUM 

  

A. Rasional  

Dalam proses pembelajaran, tentu terdapat berbagai permasalahan yang 

sering dihadapi oleh siswa, salah satunya adalah kecemasan saat berbicara di depan 

umum. Kecemasan berbicara di depan umum adalah respons emosional yang wajar 

dialami oleh banyak siswa ketika mereka menghadapi situasi di mana mereka harus 

berbicara di hadapan orang lain. Perasaan ini sering kali muncul dari kombinasi 

beberapa faktor, seperti kekhawatiran akan penilaian negatif dari audiens, ketakutan 

membuat kesalahan, kurangnya pengalaman, atau rendahnya rasa percaya diri. 

Siswa mungkin merasa gemetar, gugup, atau sulit berkonsentrasi karena tubuh 

mereka bereaksi terhadap tekanan dengan meningkatkan adrenalin, yang sering 

diartikan sebagai tanda ancaman. 

Menurut Rogers kecemasan berbicara di depan umum adalah perasaan 

gugup dan tidak nyaman yang dialami individu ketika melakukan presentasi, rasa 

takut untuk berbicara serta kesulitan-kesulitan yang dialami seseorang saat mereka 

harus berbicara dihadapan banyak orang secara sempurna yang ditandai dengan 

adanya reaksi psikologis dan fisiologis.56 Kecemasan dikelompokkan sebagai suatu 

gangguan. jika hal tersebut diabaikan maka akan mengakibatkan individu 

terhambat untuk mengaktualisasikan potensi dan performa yang sebenarnya ia 

 
56 Natalie Rogers, Berani Bicara Di Depan publik Terjemah Lala Herawati, 2 ed. 

(Bandung: Nuansa, 2004). 
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miliki termasuk kemampuannya dalam berinteraksi dengan orang lain atau untuk 

mendapatkan kepuasan dari kehidupannya.57 

Ketika terdapat siswa yang mengalami kecemasan berbicara di depan kelas, 

tentunya ini menjadi masalah bersama baik itu dari siswa itu sendiri maupun 

masalah untuk pihak sekolah sebagai pelaksana berlangsungnya pembelajaran. 

Seperti yang kita ketahui permasalahan kecemasan berbicra di depan kelas 

merupakan suatu permasalahan yang akan berdampak buruk kedepannya jika tidak 

ditangani dengan tepat. Dengan pendekatan yang tepat, siswa dapat belajar 

mengenali dan mengelola perasaan tersebut secara efektif. Maka dari itu salah satu 

upaya untuk mengentaskan permasalahan ini adalah dengan melalui layanan 

klasikal.  

Menurut Prayitno layanan kalsikal adalah proses pemberian bantuan yang 

dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli disebut konselor kepada 

individu yang sedang mengalami suatu masalah disebut klien yang bertujuan untuk 

teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien yang dilakukan dengan dinamika 

kelompok.58 Menurut Hallen layanan klasikal yaitu layanan yang memungkinkan 

peserta didik memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan 

permasalahan yang dialaminya melalui dinamika kelompok.59 Adapun teknik yang 

sesuai digunakan untuk mengatasi permasalahan kecemasan berbicara di depan 

kelas adalah layanan klasikal.  

 
57 Khairunisa, “Kecemasan Berbicara di Depan Kelas Pada Peserta Didik Sekolah Dasar,” 

Jurnal Tunas Bangsa 6 (2016). 
58 Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, 2015. 
59 Syarqawi dan Amelia Siahaan, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling Telaah Konsep, 

Teori dan Praktik, 63. 
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Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dibuat suatu pedoman umum 

layanan klasikal agar pelaksanaan layanan di lapangan nantinya dapat terarah dan 

jelas serta mengetahui penerapannya secara lebih jelas. Selain itu pedoman ini 

merupakan salah satu bentuk bahan pembelajaran dalam melakukan layanan 

klasikal untuk mereduksi kecemasan berbicara di depan kelas pada siswa.  

B. Tujuan 

1. Tujuan Umum Pedoman ini dibuat dengan tujuan untuk membantu 

pelaksanaan praktik layanan di lapangan, khususnya dalam proses 

layanan klasikal untuk mengatasi kecemasan berbicara di depan pada 

siswa, sehingga pelaksanaan layanan dapat dilakukan sesuai dengan 

prosedur yang ada dan berjalan dengan efektif.  

2. Tujuan Khusus Siswa atau Konseli diharapakan agar mampu 

menyelesaikan permasalahan yang dialaminya yang berkaitan dengan 

kecemasan berbicara di depan kelas. 

C. Sasaran  

Pengguna Adapun sasaran dari pengguna pedoman ini adalah:  

1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling Bagi Guru BK pedoman ini 

diharapkan agar dapat membantu pelaksanaan layanan konseling 

kelompok dengan teknik relaksasi untuk mengatasi permasalahan 

kecemasan berbicara di depan umum pada siswa. 

2. Bagi Peneliti Bagi peneliti pedoman ini diharapkan agar dapat 

membantu pelaksanaan layanan klasikal untuk mengatasi kecemasan 

berbicara di depan kelas pada siswa kelas VII di SMPN 23 Banjarmasin 
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D. Sasaran Intervensi  

Sasaran intervensi ini ditujukan kepada siswa kelas VII B di SMPN 23 

Banjarmasin yang memiliki kecemasan berbicara di depan kelas yang tinggi. 

E. Peran Konselor  

Layanan klasikal dilaksanakan oleh konselor yaitu Guru BK di SMPN 23 

Banjarmasin. Konselor tentu harus memiliki kemampuan dalam menguasai teori 

layanan kalsikal dan mampu membangun hubungan baik dengan siswa atau konseli. 

Dalam penelitian ini, peran konselor atau Guru BK adalah sebagai fasilitator yang 

membantu siswa dalam mengatasi permasalahan kecemasan berbicara di depan 

kelas.  

F. Peran Konseli  

Dalam penelitian ini, konseli yang dimaksud adalah siswa yang 

teridentifikasi memiliki gangguan kecemasan berbicara di depan kelas yang tinggi. 

Peran siswa (konseli) dalam pelaksanaan layanan klasikal adalah sebagai sasaran 

treatment yang diharapkan dapat terbantu dalam menyelesaikan masalah yang 

sedang dialaminya.  

G. Waktu Pelaksanaan Layanan 

Waktu pelaksanaan kegiatan layanan klasikal dilakukan selama 1 bulan atau 

secara fleksibel yang mana hal ini dirancang selama 4 kali pertemuan, dimana setiap 

masing-masing pertemuan memiliki durasi 1x 45 menit. Pada setiap pertemuan 

layanan akan terdiri dari tahap pembukaan, tahap peralihan, tahap kegiatan (inti), 

dan tahap pengakhiran.  

 



115 
 

 
 

H. Materi  

No Pertemuan Materi Hari/Ta

nggal 

Waktu Tempat 

1 Pertemuan I Mengenal diri 

dan potensi 

berbicara 

Jum’at, 5 

Juni 

2026 

45 Menit Ruang 

Kelas 

2 Pertemuan 

II 

Mengenal rasa 

malu dan takut 

dinilai  

Senin,8 

Juni 

2026 

45 Menit Ruang 

Kelas 

3 Pertemuan 

III 

Mengenal 

kecemasan 

berbicara di 

depan kelas 

Rabu,10 

Juni 

2026 

45 Menit Ruang 

Kelas 

4 Pertemuan 

IV 

Ubah rasa 

takut menjadi 

percaya diri 

Senin,15 

Juni 

2026 

45 Menit Ruang 

Kelas 
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BAB II 

LAYANAN KLASIKAL 

 

A. Layanan Klasikal 

1. Pengertian Layanan Klasikal 

Bimbingan klasikal disebut layanan dasar karena bimbingan klasikal 

merupakan bagian yang memiliki porsi terbesar dalam layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah. Bimbingan klasikal lebih bersifat preventif dan berorientasi 

pada pengembangan pribadi peserta didik yang meliputi bidang belajar, sosial dan 

karir. Pemberian layanan bimbingan klasikal berfokus pada pencegahan dan 

peguasaan siswa akan tugas perkembangannya.60 Bimbingan klasikal adalah sebuah 

jenis layanan bimbingan yang diberikan kepada seluruh siswa atau kelompok 

tertentu. Bimbingan klasikal dilaksanakan di kelas dalam bentuk tatap muka antara 

guru BK atau konselor dengan siswa. 

Selanjutnya Yusuf dan Nurihsan mendefinisikan bimbingan klasikal sebagai 

layanan bantuan bagi siswa melalui kegiatan-kegiatan secara klasikal yang disajikan 

secara sistematis untuk membantu siswa mengembangkan potensinya. Hal serupa 

juga diungkapkan oleh Fandini dan Purwoko dikutip dari Jurnal Bimbingan dan 

Konseling menyatakan bahwa bimbingan klasikal adalah sebagai suatu layanan 

 
60 Sawal Mahaly, “Pelaksanaan Asessmen Kebutuhan Peserta Didik Dalam Memberikan 

Layanan Bimbingan Klasikal Di SMA Ambon,” Al-Ittizaan Jurnal Bimbingan Konseling Islam Vol. 

04, NO. 02, (2021): 41. 
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bimbingan dan konseling yang diberikan kepada peserta didik oleh guru BK kepada 

sejumlah siswa dalam satuan kelas yang dilaksanakan di dalam kelas.61 

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan klasikal 

adalah suatu layanan bimbingan yang diberikan kepada siswa agar mampu 

mencegah masalah yang terjadi dalam hidupnya. 

2. Tahapan Layanan Klasikal  

Secara umum, tahapan bimbingan klasikal meliputi:  

1). Perencanaan: a). Analisis kebutuhan: mengidentifikasi kebutuhan peserta didik 

berdasarkan tugas perkembangan, minat, dan permasalahan yang umum muncul di 

kelas. b). Penyusunan tujuan: Menentukan tujuan yang ingin dicapai dalam 

kegiatan bimbingan, misalnya meningkatkan motivasi belajar, mengembangkan 

keterampilan sosial, atau mengatasi masalah emosional. c). Pemilihan materi: 

memilih materi yang relevan dengan tujuan yang telah ditetapkan dan disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan peserta didik. d). Pemilihan metode: memilih metode 

yang efektif untuk menyampaikan materi, seperti ceramah, diskusi kelompok, role-

playing, atau simulasi.62  

2). Pelaksanaan: a). Orientasi: Memberikan penjelasan kepada peserta didik tentang 

tujuan dan manfaat kegiatan bimbingan. b). Penyampaian materi: Menyampaikan 

materi dengan bahasa yang mudah dipahami dan menggunakan berbagai media 

pembelajaran yang menarik. c). Aktivitas kelompok: Membagi peserta didik ke 

dalam kelompok kecil untuk melakukan diskusi atau tugas kelompok. d). Evaluasi 

 
61 Anden Agung Nugroho, Suhendri, “Model Pengembangan Pemahaman Kesehatan 

Reproduksi Siswa Melalui Layanan Bimbingan Kalsikal Metode Jigsaw.” 
62 Heru Sriyono, Bimbingan dan Konseling Belajar bagi Siswa di Sekolah- Rajawali Pres 

(Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2021). 



118 
 

 
 

proses: Melakukan evaluasi selama proses berlangsung untuk melihat sejauh mana 

peserta didik terlibat dan memahami materi. 3). Penutup: a). Ringkasan: 

merangkum kembali materi yang telah disampaikan. b). Evaluasi hasil: 

mengevaluasi hasil belajar peserta didik melalui tes, kuis, atau tugas individu. c). 

Tindak lanjut: menyusun rencana tindak lanjut untuk mengatasi kesulitan yang 

masih dialami peserta didik atau untuk memperkuat materi yang telah dipelajari.63 

3. Langkah-langkah Layanan Klasikal 

Layanan Bimbingan Klasikal terbagi dalam tiga bagian yaitu permulaan, 

pertengahan, dan akhir, atau pendahuluan, inti dan pentutup. Pada tahap permulaan 

peserta didik melakukan review terhadap tujuannya, mencatat perkembangan 

dirinya, memonitor perkembangan dan dikaitkan dengan kebiasaan dalam 

kehidupan seharihari peserta didik. Pada tahap pertengahan peserta didik belajar 

keterampilan dan strategi baru yang bermanfaat dalam kehidupannya. Pada tahap 

akhir layanan bimbingan klasikal konselor harus mampu mengajak peserta didik 

untuk melakukan refleksi berbagi pengetahuan dalam membuat desain atas tujuan 

yang diinginkan. Pelaksanaan bimbingan klasikal berpusat pada peserta didik dan 

tidak boleh ditinggalkan adalah evaluasi dan kekonsistenan konselor dalam 

mengatur waktu dan jadwal dalam keseluruhan kegiatan. Beberapa langkah 

pemberian bimbingan klasikal yang perlu diperhatikan sebagai berikut.  

Untuk menangani kasus masalah siswa, berdasarkan teori maka dapat 

dilakukan sebagai berikut :  

 
63 Sriyono. 
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1). Melakukan pemahaman peserta didik dan menemukan kecenderungan 

kebutuhan layanan.  

2). Memilih metode dan teknik yang sesuai untuk pemberian layanan klasikal 

berdasarkan materi layanan.  

3). Menyusun atau mempersiapkan materi layanan klasikal sesuai hasil pemahaman 

kebutuhan peserta didik.  

4). Memilih sistematika penyusunan materi yang mencerminkan adanya kesiapan 

layanan klasikal dan persiapan diketahui oleh Koordinator Bimbingan dan 

Konseling dan atau Kepala Sekolah.  

5). Mempersiapkan alat bantu untuk melaksanakan pemberian layanan klasikal 

sesuai dengan kebutuhan layanan.  

6). Melakukan evaluasi pemberian layanan klasikal perlu dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana proses, tepat tidaknya layanan yang diberikan dan 

perkembangan sikap dan perilaku atau tingkat ketercapaian tugas-tugas 

perkembangan. 

7). Tindak lanjut dilakukan sebagai upaya peningkatan mutu layanan klasikal. 

Kegiatan tindak lanjut senantiasa mendasarkan pada hasil evaluasi kegiatan yang 

telah dilaksanakan.64 

Kecemasan Berbicara di Depan Umum Saat individu mendapatkan tugas berbicara 

di depan umum, tak banyak orang mengalami ketakutan ketika berada diposisi itu, 

karena tidak semua orang mempunyai keberanian dalam melakukan hal tersebut.  

 
64 Muh Farozin, “Pengembangan Model Bimbingan Klasikal Untuk Meningkatan Motivasi 

Belajar Siswa Smp,” Jurnal Cakrawala Pendidikan, Vol. 01 NO. 01 (2012). 
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4. Kecemasan Berbicara di Depan Kelas 

Saat individu mendapatkan tugas berbicara di depan kelas, tak banyak orang 

mengalami ketakutan ketika berada diposisi itu, karena tidak semua orang 

mempunyai keberanian dalam melakukan hal tersebut. Keadaan ini seringkali 

disebut dengan kecemasan berbicara di depan kelas.  

Menurut Philips kecemasan berbicara di depan kelas yaitu ketidak 

mampuan individu untuk mengembangkan percakapan yang bukan disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan akan tetapi karena adanya ketidakmampuan 

menyampaikan pesan secara sempurna, yang ditandai dengan adanya reaksi 

psikologis dan fisiologis.65 Menurut Rahmawati dan Nuryono kekhawatiran siswa 

berada di depan umum dikarenakan takut dikritik, dinilai negatif, takut salah, takut 

malu, takut gagal, takut terhadap apa yang tidak diketahui, dan karena takut akan 

pengalaman buruk dimasa lalu.66  Dalam kecemasan berbicara di depan kelas 

terdapat lima aspek yaitu:  

a. Aspek Suasana Hati Aspek suasana hati dalam gangguan kecemasan adalah 

kecemasan, tegang, panik dan kekhawatiran, individu yang mengalami kecemasan 

memiliki perasaan adanya hukuman atau bencana yang akan mengancam dari 

sumber tertentu yang tidak diketahui Aspek kognitif Aspek kognitif dalam 

gangguan kecemasan menunjukkan kekhawatiran dan keprihatinan mengenai 

bencana yang diantisipasi oleh individu, misalnya seseorang individu yang takut 

berada di tengah khayak ramai menghabiskan banyak waktu untukkhawatir 

 
65 de Naor dan Sitasari, “Gambaran Kecemasan Berbicara di Depan Umum pada Santri 

SMA di Pondok Pesantren.” 
66 Yosefina David de Naor dan Novendawati Wahyu Sitasari, “Gambaran Kecemasan 

Berbicara di Depan Umum pada Santri SMA di Pondok Pesantren” 2 (2021). 
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mengenai hal-hal yang tidak menyenangkan yang mungkin terjadi dan kemudian 

merencanakan bagaimana harus menghindari hal-hal tersebut.  

b. Aspek somatik Aspek somatik dari kecemasan dapat dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu pertama adalah aspek-aspek langsung yang terdiri dari keringat, 

mulut kering, bernapas pendek, denyut nadi cepat, tekanan darah meningkat, kepala 

terasa berdenyut-denyut, dan otot terasa tegang. Kedua apabila kecemasan 

berkepanjangan, aspek-aspek tambah seperti tekanan darah meningkat secara 

kronis, sakit kepala dan gangguan usus (kesulitan dalam pencernaan, dan rasa nyeri 

pada perut) dapat terjadi.  

c. Aspek Afektif Aspek afektif mengacu pada reaksi emosional yang muncul akibat 

ketakutan atau kecemasan ketika harus berbicara di depan audiens. Aspek ini 

mencakup perasaan tidak nyaman seperti perasaan malu, gelisah dan bingung.  

d. Perilaku motorik Orang-orang yang cemas sering merasa tidak tenang, gugup, 

kegiatan motorik menjadi tanpa arti dan tujuan misalnya jari-jari kaki 

mengetukngetuk, bicara patah-patah, tidak banyak bicara, gemetaran, kepala 

menunduk atau berusaha menghindari tatap mata dan sangat kaget terhadap suara 

yang terjadi secara tiba-tiba. Aspek aspek motor ini merupakan gambaran 

rancangan kognitif dan somatik yang tinggi pada individu dan merupakan usah 

untuk melindungi diri dari apa saja yang dirasanya mengancam.67 

  

 
67 Sofyan, Rapi, dan Afiif, “Pengaruh Kecemasan Berkomunikasi Terhadap Prestasi 

Akademik Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Alauddin Makassar.” 
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BAB III 

PROSEDUR PELAKSANAAN LAYANAN KLASIKAL 

 

A. Tahap Pembentukan  

Tahap ini diawali dengan upaya menumbuhkan minat untuk terbentuknya 

kelompok. Dalam hal ini meliputi tentang pemberian penjelasan tentang kelompok, 

tujuan dan manfaat dari kelompok, ajakan untuk memasuki dan mengikuti kegiatan 

kelompok, dan kemungkinan adanya kesempatan dan kemudahan bagi 

penyelenggaraan kelompok yang dimaksud.  

Langkah-langkah pada tahap pembentukan sebagai berikut:  

1. Menerima secara terbuka dan mengucapkan terima kasih  

2. Berdoa  

3. Menjelaskan pengertian konseling kelompok Konselor memberikan pengertian 

konseling kelompok. Layanan klasikal adalah proses konseling yang dilakukan 

dalam layanan, dimana konselor berinteraksi dengan konseli dalam dinamika 

kelompok untuk memfasilitasi perkembangan individua tau membantu individu 

dalam mengatasi masalah yang dihadapinya secara Bersama-sama. Proses interaksi 

dalam kelompok mengandung ciri-ciri terapeutik, seperti pengungkapan pikiran 

dan perasaan secara leluasa, berorientasi pada kenyataan, keterbukaan diri 

mengenai seluruh perasaan mendalam yang dialami, saling percaya, saling 

perhatian, dan saling mendukung.  

4. Menjelaskan tujuan layanan klasikal  

a. Secara Umum:  
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1) Konseli belajar berkomunikasi dengan anggota kelompok secara terbuka, 

dengan saling menghargai. 

2) Konseli mampu mengembangkan keterampilan berkomunikasi dengan 

anggota kelompok, sehingga dapat saling memberikan bantukan dalam 

menyelesaikan masalah yang dialaminya. 

3) Masing-masing konseli mampu menemukan dan memahami dirinya sendiri 

dan terbuka terhadap aspek-aspek kepribadian yang positif. 

4) Konseli mampu mengatur dirinya sendiri dan mengarahkan hidupnya sendiri, 

dimulai dari hubungan antar pribadi di dalam kelompok. 

5) Konseli menjadi lebih peka terhadap kebutuhan orang lain, dan lebih mampu 

menghayati dan memahami perasaan orang lain, sehingga membuat konseli 

lebih sensitive terhadap kebutuhan psikologis dirinya sendiri dan orang lain. 

6) Konseli semakin menyadari bahwa hal-hal yang memprihatinkan bagi dirinya 

kerap menimbulkan rasa prihatin dalam hati orang lain, sehingga konseli 

tidak akan merasa terisolir dengan masalah yang dihadapi, konseli 

mendapatkan pemahaman baru bahwa bukan hanya diri sendiri yang 

mengalami masalah.  

b. Secara Khusus:  

Membuat konseli menjadi lebih terbuka dan jujur karena mereka yang ada 

dalam satu kelompok mempunya tema utama masalah yang sama sehingga dia lebih 

mau terbuka tentang masalah dan alasan yang menyebabkan dia memiliki 

kecemasan berbicara di depan kelas.  

5. Menjelaskan cara pelaksanaan layanan klasikal  
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6. Menjelaskan mulai dari tahap awal (pembentukan) hingga tahap akhir (penutup)  

B. Tahap Transisi (Peralihan)  

Pada tahap ini bertujuan untuk membangun suasana saling percaya yang 

mendorong anggota kelompok menghadapi rasa takut yang muncul pada tahap 

awal. Konselor perlu memahami karakteristik dan dinamika yang terjadi pada tahap 

transisi. Langkah-langkah pada tahap kegiatan sebagai berikut:  

1. Menjelaskan kembali mengenai layanan klasikal 

2. Menjelaskan batasan masalah yang dibahas dalam layanan klasikal 

3. Menanyakan dan memperhatikan anggota kelompok mengenai kesiapan untuk 

melanjutkan kegiatan selanjutnya  

4. Ice breaking.  

C. Tahap Kegiatan  

Pada tahap ini ada proses eksplorasi permasalahan yang mendalam dan 

Tindakan yang efektif. Menjelaskan masalaha pribadi yang ingin disampaikan oleh 

anggota kelompok.  

Langkah-langkah tahap kegiatan:  

1. Menjelaskan topik materi. 

2. Menjelaskan kecemasan berbicara di depan kelas. 

3. Mempersilahkan anggota kelompok untuk mengemukakan masalahnya tentang 

kecemasan berbicara di depan kelas.  

4. Membantu peserta didik menggali lebih dalam permasalahannya, dengan 

bertanya dan menanggapi pendapat teman.  

5. Mengentaskan permasalahan anggota kelompok. 
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D. Tahap Akhir  

Pada tahap ini pelaksanaan konseling ditandai dengan anggota kelompok 

mulai melakukan perubahan tingkah laku di dalam kelompok.  

Langkah-langkah pada tahap akhir (penutup) sebagai berikut:  

1. Menjelaskan bahwa kegiatan layanan klasikal akan diakhiri  

2. Anggota kelompok mengemukakan kesan dan menilai kemajuan yang dicapai 

masing-masing  

3. Memberikan pekerjaan rumah (tugas yang dilakukan untuk mereduksi 

kecemasan berbicara di depan kelas)  

4. Membahas dan mengatur waktu kegiatan lanjutan  

5. Pesan serta tanggapan anggota kelompok  

6. Ucapan terima kasih  

7. Berdoa.  
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BAB IV 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan  

Layanan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara 

konseling oleh seorang ahli disebut konselor kepada individu yang sedang 

mengalami suatu masalah disebut klien yang bertujuan untuk teratasinya masalah 

yang dihadapi oleh klien yang dilakukan dengan dinamika kelompok. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka diperlukan sebuah pedoman layanan klasikal agar 

pelaksanaan layanan di lapangan nantinya dapat lebih terarah dan jelas serta 

mengetahui penerapannya secara lebih jelas. Selain itu juga pedoman ini 

merupakan salah satu bentuk bahan pembelajaran dalam melakukan layanan klsikal 

untuk mengatasi kecemasan berbicara di depan kelas pada siswa.  

B. Saran  

Pelaksanaan layanan klasikal diharapkan dapat mengatasi kecemasan 

berbicara di depan kelas pada siswa. Hal ini juga dapat diimplementasikan untuk 

guru BK di sekolah. 
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LAMPIRAN 6 Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) Pertemuan I, II, III, IV 

• Pertemua Pertama
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Pertemuan Kedua 
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Pertemuan ketiga 
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Petemuan keempat 
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LAMPIRAN 7 Dokumentasi Penelitian 

• Wawancara dengan Guru BK 

 

 

• Pretest (Penyebaran Skala Kecemasan Berbicara di Depan Kelas) 

  

• Pertemuan Pertama  Pertemuan Kedua 

 

  Pertemuan ketiga  Pertemuan keempat 
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LAMPIRAN 8 Surat Keterangan Pembimbing Skripsi 
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LAMPIRAN 9 Surat Keterangan Selesai Seminar Proposal 
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LAMPIRAN 10 Surat Perubahan Judul 
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LAMPIRAN 11 Surat Izin dan Surat Selesai Penelitian 
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LAMPIRAN 12 Surat Pernyataan Validasi Pedoman Penelitian Skripsi 
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LAMPIRAN 13 Uji Validitas Skala Kecemasan Berbicara di Depan Kelas 
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LAMPIRAN 14 Lembar Konsultasi 
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